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Abstrak

Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem yang
dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam
suatu organisasi, perusahaan, atau lembaga pendidikan.
Masalah administrasi yang bersifat manual
mengakibatkan kurang efisiennya kegiatan penerimaan
siswa baru (Pramugari) di Lembaga Pendidikan
Pelatihan Penerbangan QLTC. Metode AHP dapat
digunakan untuk kegiatan seleksi siswa baru dengan
kategori airlines staff dengan sistem multi kriteria,
dimana kriteria tersebut di tentukan oleh pihak QLTC.
Kriteria yang ditentukan pihak QLTC ialah Tinggi
Badan, Umur, Penampilan, Cacat Tubuh, Kesehatan
dan Kemampuan Bahasa Inggris. Berdasarkan hal
tersebut maka di rancanglah sebuah sistem yang dapat
membantu dalam penerimaan siswa baru (pramugari)
dengan menggunakan metode AHP. Hasil bobot nilai
kriteria yang digunakan dalam penerimaan siswa baru
(pramugari) adalah Tinggi badan memiliki bobot 0,398,
Umur memiliki bobot 0,267, Penampilan memiliki bobot
0,111, Cacat Tubuh memiliki bobot 0,111, Kesehatan
memiliki bobot 0,068 dan Kemampuan Bahasa Inggris
memiliki bobot 0,045.

Kata kunci : DSS, Penerimaan Siswa Baru (pramugari),
LPP Penerbangan, AHP.

1. Pendahuluan

Industri Penerbangan di Indonesia menunjukkan
perkembangan yang sangat pesat dari tahun ke tahun,
dengan meningkatnya permintaan terhadap pelayanan
transportasi udara. Beberapa tahun terakhir khususnya di
Medan mulai banyak berdiri lembaga-lembaga
pendidikan khususnya yang bergerak dalam dunia
penerbangan. Hal ini dikarenakan semakin banyaknya
permintaan kebutuhan tenaga kerja di bidang tersebut.
Pramugari adalah Staf/karyawan perusahaan
pengangkutan umum (baik udara, darat, dan laut) yang
bertugas melayani penumpang. Tugas utama mereka
adalah menjaga keselamatan dan melayani kenyamanan
penumpang selama dalam perjalanan [1].
Salah satu lembaga pendidikan dan pelatihan

penerbangan adalah LPP Penerbangan Quantum
Leraning & Training Centre (QLTC).Kegiatan Seleksi
Siswa Baru merupakan kegiatan yang dilaksanakan oleh

Quantum Leraning & Training Centre (QLTC) setiap
tahunnya. Kenyataan dilapangan bahwa pihak QLTC
kurang siap dalam penyelenggaraan seleksi siswa baru
khususnya untuk penerimaan siswa Pramugari. Penulis
ingin merancang suatu sistem yang dapat membantu
pihak QLTC dalam pengambilan keputusan Siswa Baru
khususnya Pramugari, sehingga dapat lebih efesien
dalam pelaksanaanya. Oleh karena itu penulis tertarik
membantu permasalahan yang terjadi pada lembaga-
lembaga pendidikan dan Pelatihan QLTC.

Ada beberapa metode yang dapat digunakan untuk
membangun sebuah sistem pendukung keputusan untuk
penrimaan siswa baru (Pramugari) salah satunya adalah
Analitycal Hierarchy Process (AHP). Di dalam
penelitian Saaty (2008) disebutkan bahwa metode AHP
telah banyak diterapkan oleh banyak pihak seperti
perusahaan-perusahaan besar dunia, pemerintah,
lembaga pendidikan dalam  mencari keputusan yang
tepat dalam setiap permasalahan. Sebagai contoh salah
satu perusahaan komputer terbesar di dunia IBM
menggunakan AHP dalam merancang kesuksesan
perusahaan perusahan komputer kelas menengah pada
tahun 1991 [2]. Metode AHP memiliki kriteria untuk
menentukan alternatif keputusan dalam penerapan di
perangkat lunak, sehingga pembuat keputusan dapat
menentukan pemilihan karyawan berprestasi dengan
menggunakan perangkat lunak ini. Proses AHP ini
membandingkan karyawan satu dengan yang lain dan
memberikan output nilai intensitas prioritas berupa hasil
penilaian terhadap karyawan. Hasil proses AHP dari
perangkat lunak ini berupa peringkat sepuluh besar (top
ten), simulasi perhitungan AHP dan laporan penilaian.
Hasil proses ini direkomendasikan sebagai karyawan
berprestasi berdasarkan kinerjanya [3].

Tujuan dari penelitian ini adalah :
1. Membantu pihak lembaga pendidikan dan pelatihan

penerbangan dalam memutuskan penerimaan siswa
baru (Pramugari).

2. Menentukan  urutan  prioritas  calon siswa
Pramugari pada lembaga pendidikan dan pelatihan
penerbangan QLTC.

3. Menerapkan metode  Analytical Hierarchy Process
(AHP)  sebagai  salah  satu metode  pengambilan
keputusan  pemecahan  suatu  masalah  multi
kriteria dengan  bantuan aplikasi expert choice.
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2. Pembahasan

Analisis Kebutuhan Alternatif dan Kriteria didapatkan
dari hasil kuesioner dan wawancara dari atasan
responden pada LPP Penerbangan QLTC dalam
melakukan seleksi dan penerimaan Siswa Baru
(Pramugari) adalah sebagai berikut :
1. Data Alternatif adalah Data Siswa Baru yang

dijadikan sebagai penilaian dalam penerimaan siswa
baru (Pramugari)

2. Data Kriteria adalah Kriteria yang menjadi penilaian
dalam penerimaan Siswa Baru (Prmugari) yang
meliputi Tinggi Badan, Umur, Penampilan, Cacat
Tubuh, Kesehatan dan Kemampuan Bahasa Inggris.

Analisis Kebutuhan fungsional dari penerimaan Siswa
Baru (Pramugari) adalah Sistem memungkinkan untuk
mendapatkan informasi alternatif –alternatif keputusan
berupa siswa baru yang layak diterima dan direkrut
sesuai dengan kriteria yang umum yang diinginkan oleh
perusahaan dan diberikan pendidikan dan pelatihan
sebagai paramugari yang nantinya akan ditempatkan
keperusahaan penerbangan.

Tahapan penerimaan siswa baru (pramugari) pada
Lembaga Pendidikan dan Pelatihan Penerbangan QLTC
dengan menggunakan metode AHP digambarkan dalam
bentuk Blok Diagram yang ditunjukkan pada gambar 1.

Gambar 1. Blok Diagram Sistem Pendukung Keputusan

Blok diagram pada gambar 1 tampak terdapat
masukan berupa data Goal, kriteria, alternatif dan bobot
masing-masing kriteria untuk penerimaan siswa baru
(pramugari). Masukan tersebut untuk selanjutnya
dijadikan sebagai acuan dalam melakukan penilaian pada
masing-masing calon siswa. Setelah penilaian terhadap
calon siswa, seluruh data diproses dengan menggunakan
metode AHP. Output yang disajikan berupa nilai ranking
siswa yang dapat digunakan oleh pengambil keputusan
dalam menentukan calon siswa baru (pramugari) yang
layak diterima dan tidak layak diterima.

Struktur hirarki dengan menggunakan metode
Analytic Hierarchy Process (AHP) digunakan untuk
penerimaan siswa baru (pramugari) ditunjukkan pada
Gambar 2.

Gambar 2. Struktur Hirarki AHP

Menurut (Mulyono,  1996) bahwa pada  dasarnya
metode  AHP merupakan  suatu  teori  umum  tentang
suatu  konsep pengukuran.  Metode  ini  digunakan
untuk  menemukan suatu skala rasio baik dari
perbandingan pasangan yang bersifat  diskrit  maupun
kontinu. Perbandinganperbandingan  ini  dapat  diambil
dari  ukuran  aktual  atau dari  suatu  skala  dasar  yang
mencerminkan  kekuatan perasaan dan prefensi relatif
[5]. AHP adalah salah satu metode yang dapat digunakan
untuk  menangani proses penerimaan siswa baru
(pramugari).   Hasil akhir  dari  proses  AHP  adalah
prioritas - prioritas  dari  alternatif - alternatif  yang
menjadi  pilihan.   Prioritas  tersebut  dapat digunakan
untuk  menentukan  alternatif terbaik. Dengan AHP,
proses  keputusan  kompleks  dapat diuraikan  menjadi
keputusan-keputusan lebih  kecil  yang  dapat  ditangani
dengan mudah. Cara  kerja  AHP  adalah  dengan
menyederhanakan  suatu  permasalahan kompleks  yang
tidak  terstruktur,  strategik dan  dinamik  menjadi
bagian-bagian yang lebih sistematis.
Prinsip kerja AHP adalah sebagai berikut:
1. Menentukan Tujuan/Sasaran, Kriteria dan Alternatif
2. Menyusun hirarki dari Kriteria dan Alternatif
3. Memberi nilai Alternatif dan Kriteria
4. Memeriksa Konsistensi Penilaian Alternatif dan

Kriteria
5. Menentukan Prioritas Kriteria dan Alternatif Sesuai

permasalahan  dalam menentukan kinerja dosen
terbaik dalam bidang pengajaran.

Penilaian Kriteria  dan  alternatif  dinilai  melalui
perbandingan  berpasangan.  Menurut Saaty (2008),
untuk berbagai persoalan, skala 1 sampai 9 adalah skala
terbaik dalam mengekspresikan pendapat. Nilai dan
definisi  pendapat kualitatif dari skala perbandingan
Saaty [4] dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Skala Penilaian Perbandingan Berpasangan

Perbandingan Kriteria Penerimaan Siswa Baru
(Pramugari)
Tahap ini dilakukan perbandingan antar kriteria yang
didapat dari hasil responden pada lembaga LPP
Penerbangan QLTC yaitu Tinggi Badan, Umur,
Penampilan, Cacat Tubuh, Kesehatan dan Kemampuan
Bahasa Inggris yang ditunjukkan pada gambar 3 dan
hasil prioritas perbandingan antar kriteria dalam
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penilaian Sales Promotion Girls (SPG) ditunjukkan pada
gambar 4.

Gambar 3. Faktor Pembobotan Hirarki untuk Kriteria
Penerimaan Siswa Baru (Pramugari)

Gambar 4. Hasil Prioritas terhadap Kriteria Penerimaan
Siswa Baru (Pramugari)

Perbandingan Alternatif dengan Kriteria
Data Alternatif adalah Data Siswa Baru yang dijadikan
sebagai penilaian dalam penerimaan siswa baru
(Pramugari), contoh dalam kasus ini yang dinilai yaitu
Calon Siswa 1, Calon Siswa 2 dan Calon Siswa 3. Dari
ketiga calon siswa tersebut akan dilakukan proses
penilaian.
1. Perbandingan Kriteria Tinggi Badan

Tahap ini dilakukan tahap pengisian terhadap data
alternatif yaitu calon siswa berdasarkan kriteria
Tinggi Badan yang ditunjukkan pada gambar 5. dan
Hasil perioritas siswa baru (pramugari) ditunjukkan
pada gambar 6.

Gambar 5. Quisioner Perbandingan untuk Kriteria
Tinggi Badan dengan Alternatif (Calon Siswa)

Gambar 6. Hasil Prioritas terhadap Kriteria Tinggi
Badan dalam Penerimaan Siswa Baru (Pramugari)

2. Perbandingan Kriteria Umur
Tahap ini dilakukan tahap pengisian terhadap data
alternatif yaitu calon siswa berdasarkan kriteria
Umur yang ditunjukkan pada gambar 7. dan Hasil
perioritas siswa baru (pramugari) ditunjukkan pada
gambar 8.

Gambar 7. Quisioner Perbandingan untuk Kriteria
Umur dengan Alternatif (Calon Siswa)

Gambar 8. Hasil Prioritas terhadap Kriteria Umur dalam
Penerimaan Siswa Baru (Pramugari)

3. Perbandingan Kriteria Cacat Tubuh
Tahap ini dilakukan tahap pengisian terhadap data
alternatif yaitu calon siswa berdasarkan kriteria
Penampilan yang ditunjukkan pada gambar 9. dan
Hasil perioritas siswa baru (pramugari) ditunjukkan
pada gambar 10.
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Gambar 9. Quisioner Perbandingan untuk Kriteria
Penampilan dengan Alternatif (Calon Siswa)

Gambar 10. Hasil Prioritas terhadap Kriteria
Penampilan dalam Penerimaan Siswa Baru (Pramugari)

4. Perbandingan Kriteria Cacat Tubuh
Tahap ini dilakukan tahap pengisian terhadap data
alternatif yaitu calon siswa berdasarkan kriteria
Cacat Tubuh yang ditunjukkan pada gambar 11. dan
Hasil perioritas siswa baru (pramugari) ditunjukkan
pada gambar 12.

Gambar 11. Quisioner Perbandingan untuk Kriteria
Cacat Tubuh dengan Alternatif (Calon Siswa)

Gambar 12. Hasil Prioritas terhadap Kriteria Cacat
Tubuh dalam Penerimaan Siswa Baru (Pramugari)

5. Perbandingan Kriteria Kesehatan
Tahap ini dilakukan tahap pengisian terhadap data
alternatif yaitu calon siswa berdasarkan kriteria
Kesehatan yang ditunjukkan pada gambar 11. dan
Hasil perioritas siswa baru (pramugari) ditunjukkan
pada gambar 12.

Gambar 11. Quisioner Perbandingan untuk Kriteria
Kesehatan dengan Alternatif (Calon Siswa)

Gambar 12. Hasil Prioritas terhadap Kriteria Kesehatan
dalam Penerimaan Siswa Baru (Pramugari)

6. Perbandingan Kriteria Kemampuan Bahasa Inggris
Tahap ini dilakukan tahap pengisian terhadap data
alternatif yaitu calon siswa berdasarkan kriteria
Kemampuan Bahasa Inggris yang ditunjukkan pada
gambar 13. dan Hasil perioritas siswa baru
(pramugari) ditunjukkan pada gambar 14.

Gambar 13. Quisioner Perbandingan untuk Kriteria
Kesehatan dengan Alternatif (Calon Siswa)
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Gambar 14. Hasil Prioritas terhadap Kriteria Kesehatan
dalam Penerimaan Siswa Baru (Pramugari)

Berdasarkan hasil evaluasi perbandingan antara kriteria
dan hasil perbandingan antara kriteria dengan alternatif
(clon siswa) maka didapat rekapitulasi bobot prioritas
alternatif ditunjukkan pada gambar 15.

Gambar 15. Hasil Bobot Prioritas

Dari hasil rekapitulasi bobot prioritas dalam penerimaan
siswa baru (pramugarai) yang ditunjukkan pada gambar
15 maka didapat kesimpulan bahwa prioritas pertama
dimiliki oleh calon siswa 1 dengan bobot prioritas 41%,
prioritas kedua dimiliki oleh calon siswa 1 dengan nilai
bobot prioritas 31,4%, dan Calon Siswa 3 memiliki
bobot prioritas 27,5%, adalah merupakan perioritas
terakhir. Grafik prioritas penerimaan siswa baru
(pramugari) ditunjukkan pada gambar 16.

Gambar 16. Grafik Prioritas Penerimaan Siswa Baru
(Pramugari)

Hasil Pengujian

Hasil perhitungan data sampel untuk penerimaan
siswa baru (pramugari) dapat dilihat pada tabel 2
.

Tabel 9. Bobot Final dan Ranking Alternatif
No Alternatif Pengujian

Software
Pengujian
Manual

Prioritas

1 Siswa 1 41 % 41 % 1
2 Siswa 2 31,4 % 31 % 2
3 Siswa 3 27,5 % 27 % 3

Dari hasil perbandingan, didapatkan hasil akurasi
manual dan dengan software terendah 80 % dan akurasi
tertinggi 100%. Dari hasil pengujian baik dengan manual
ataupun software dapat dihasilkan ranking yang layak
untuk mendapatkan penilaian kinerja dosen terbaik
dalam bidang pengajaran.

3. Kesimpulan

Dengan menggunakan sebuah sistem maka akan lebih
mudah membuat keputusan manajemen dalam
penerimaan siswa baru (pamugari) sehingga bisa
membantu pihak Lembaga Pendidikan Pelatihan
Penerbangan dalam kegiatan penerimaan siswa baru
(Pramugari). Metode AHP sangat membantu dalam
proses penerimaan siswa baru terutama dalam hal
pemberian poin (penilaian) untuk masing-masing kriteria
dalam AHP yang digunakan.
Hasil prioritas berdasarkan kriteria penerimaan siswa
baru (pramugari) adalah Tinggi badan memiliki bobot
0,398, Umur memiliki bobot 0,267, Penampilan
memiliki bobot 0,111, Cacat Tubuh memiliki bobot
0,111, Kesehatan memiliki bobot 0,068 dan Kemampuan
Bahasa Inggris memiliki bobot 0,045 dapat dilihat pada
gambar 17.

Gambar 17. Hasil Prioritas berdasarkan kriteria
penerimaan siswa baru (pramugari)
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